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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Perkembangan Perpustakaan Nagari Sungai Pua Kabupaten Agam Tahun 2009-

2021, maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut, alasan Feri 

Adrianto mendirikan perpustakaan nagari dilandasi oleh visi dan komitmen 

kuatnya untuk memajukan pendidikan masyarakat secara merata, tidak hanya 

melalui pendidikan formal, tetapi juga non-formal. Sebagai perantau yang 

memiliki latar belakang pendidikan ilmu sosial dan politik, ia menyadari bahwa 

kemajuan suatu nagari tidak hanya bertumpu pada pembangunan fisik, tetapi juga 

pada kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, melalui Keputusan 

Walinagari Nomor 04 Tahun 2009, ia menggagas pendirian Perpustakaan Nagari 

Sungai Pua sebagai wujud nyata perhatian terhadap akses informasi dan literasi 

masyarakat. Bentuk usaha pemerintah nagari dalam memajukan perpustakaan 

mencakup berbagai aspek strategis, di mulai dari menjalin kerjasama dengan 

sekolah-sekolah yang ada di Nagari Sungai Pua, mulai dari TK, SD, SMP hingga 

SMA, untuk memanfaatkan layanan perpustakaan sebagai sumber belajar 

tambahan. Pemerintah juga menyediakan pelatihan bagi pengelola perpustakaan 

agar pengelolaan lebih profesional dan sesuai standar, yang difasilitasi oleh Badan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat. Pemerintah mengupayakan pengadaan 

koleksi buku secara berkelanjutan, baik melalui dana nagari, bantuan provinsi, 

maupun sumbangan dari perantau dan masyarakat yang berada di kampung. 



 

Pemerintah juga meningkatkan sarana dan prasarana, dari awalnya hanya sebuah 

ruangan kecil di Kantor Walinagari Sungai Pua hingga menjadi gedung 

perpustakaan representatif yang bergabung dengan Balai Adat Nagari Sungai Pua. 

Kemudian pemerintah juga melakukan promosi dan sosialisasi melalui majalah 

nagari serta berbagai kegiatan literasi, agar meningkatkan minat baca dan jumlah 

pengunjung perpustakaan. Perkembangan Perpustakaan Nagari Sungai Pua selama 

tahun 2009-2021 menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Dari sisi fisik, 

perpustakaan yang semula hanya berupa ruangan yang ada di Kantor Walinagari 

Sungai Pua, kini memiliki bangunan khusus yang representatif. Koleksi buku 

berkembang dari ratusan menjadi ribuan, yaitu sebanyak 3.077 eksemplar hingga 

tahun 2021. Pengelolaan juga semakin baik, ditunjukkan dengan adanya sistem 

administrasi, struktur organisasi, dan pengelola yang telah terlatih. Dari sisi 

pemanfaatan, jumlah pengunjung meningkat setiap tahun, yang mayoritas berasal 

dari kalangan pelajar.  

 Dalam hal prestasi, perpustakaan berhasil meraih posisi Terbaik II dalam 

Lomba Perpustakaan Nagari Tingkat Provinsi Sumatera Barat tahun 2012. 

Capaian ini menjadi indikator bahwa Perpustakaan Nagari Sungai Pua telah 

menjadi salah satu perpustakaan desa yang berfungsi efektif dan memberikan 

dampak nyata pada masyarakat. Selanjutnya perpustakaan berhasil mendapatkan 

perpustakaan nagari terbaik di Kabupaten Agam tahun 2014, keunggulan ini 

didukung oleh lokasi strategis dan fasilitas yang lengkap. Selanjutnya pada tahun 

2019, Perpustakaan Nagari Sungai Pua meraih penghargaan Perpustakaan Desa 

Terbaik Nasional dalam Implementasi Transformasi Perpustakaan Berbasis 



 

Inklusi Sosial. Penghargaan ini diserahkan oleh Perpustakaan Nasional kepada 

Walinagari Sungai Pua periode 2018-2022, Fiki Ananda, dalam acara Peer 

Learning Meeting Nasional di Surabaya. Selanjutnya pada tahun 2020, 

Perpustakaan Nagari Sungai Pua meraih juara 2 dalam Lomba Perpustakaan 

Nagari tingkat Provinsi Sumatera Barat. Dan pada tahun 2021, Perpustakaan 

Nagari Sungai Pua kembali meraih penghargaan nasional dalam kesuksesannya 

menerapkan program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial yang 

diberikan langsung oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 

 Secara keseluruhan, Perpustakaan Nagari Sungai Pua telah berkembang 

sangat cepat menjadi lembaga sosial dan pendidikan yang strategis dalam 

meningkatkan sumber daya manusia nagari. Sinergi antara pemerintah nagari, 

masyarakat, dan perantau menjadi faktor kunci dalam kesuksesan perkembangan 

perpustakaan ini. 
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